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ABSTRAK
MEMAHAMI PERILAKU MENGKONSUMSI MAKANAN CEPAT SAJI 

PELAJAR SMP XAVERIUS 1 PALEMBANG 
BERDASARKAN theTHEORY of REASONED ACTION 

(Hendri Firmansyah Effendi, 53 halaman, 2005)

Secara teoritis ada empat faktor utama yang menentukan derajat kesehatan seseorang 
yaitu genetik, lingkungan, perilaku, dan pelayanan kesehatan. Faktor perilaku merupakan hal 
yang paling menentukan derajat kesehatannya seseorang. Siswa SMP berada pada masa 
dimana secara emosional banyak teijadi variasi besar antara alam perasaap, pandangan, dan 
hubungan sosial. Karena secara kognitif, fisik, dan psikososial siswa belum matang, maka 
terkadang perilaku mereka tidak sesuai dengan apa yang kita prediksikan sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap, dan perilaku pelajar 
SMP Xaverius 1 Palembang mengenai makanan cepat saji dan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhinya serta menggambarkan atau memprediksikan perilaku pelajar SMP 
Xaverius 1 Palembang dalam mengkonsumsi makanan cepat saji berdasarkan the Theory of 
Reasoned Action.

Penelitian survei ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2005 dengan populasinya adalah 
seluruh siswa SMP Xaverius 1 Palembang. Sampel penelitian ini diambil sebesar 347 orang 
yang dipilih secara rancangan stratifikasi sederhana. Data diperoleh dari pengisian kuesioner 
oleh responden. Variabel-variabel penelitian ini dikembangkan dari the Theory of Reasoned 
Action. Data kuantitatif disajikan dalam bentuk tabel yang disertai penjelasan secara 
deskriptif.

Sebagian besar responden (53,89%) mengetahui pengertian makanan cepat saji. 
Mereka mendapatkan informasi mengenai makanan cepat saji dari berbagai sumber. Sumber 
informasi terbanyak (30,45%) berasal dari keluarga. Sebagian besar orang tua responden 
(60,23%) melarang mereka untuk mengkonsumsi makanan cepat saji. Sebagian besar 
responden (61,17%) menganggap bahwa makanan cepat saji rasanya enak P.esponden yang 
mengkonsumsi makanan cepat saji dengan alasan coba-coba sebanyak 10,68%. Hal ini sesuai 
dengan usia mereka dimana perilaku mereka sangat dipengaruhi oleh faktor luar seperti orang 
tua, teman-teman dan lingkungan sekitar. Responden yang menganggap mengkonsumsi 
makanan cepat saji merupakan trend kehidupan modem sebanyak 4,85%. Jika tidak pernah 
mengkonsumsi makanan cepat saji mereka takut dikatakan ketinggalan

Responden dapat dibagi menjadi menjadi empat kelompok. Pertama, kelompok 
responden yang mengerti makanan cepat saji namun mengkonsumsi makanan cepat saji. 
Kedua, kelompok responden yang mengerti makanan cepat saji dan tidak mengkonsumsi 
makanan cepat saji. Ketiga, kelompok responden yang tidak mengerti makanan cepat saji 

mengkonsumsi makanan cepat saji. Terakhir yaitu kelompok responden yang tidak 
mengerti dan tidak mengkonsumsi makanan cepat saji.

The Theory of Reasoned Action tidak dapat sepenuhnya menjelaskan, menggambarkan 
atau memprediksikan perilaku siswa SMP Xaverius 1 Palembang sehingga dioerlukan adanya 
suatu teori lain yang dapat menggambarkan perilaku siswa SMP Xaverius 1 dalam 
mengkonsumsi makanan cepat saji.

zaman

namun

Kata Kunci: the Theory of Reasoned Action; perilaku; makanan cepat saji
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Majunya teknologi dan semakin cepatnya transfer informasi 

mempengaruhi pula pola pikir dan perilaku masyarakat. “Gaya hidup barat” 

turut pula diadopsi. Misalnya kebiasaan menyantap makanan cepat saji, seperti 

fried chicken, hamburger, chicken nugget dan minuman ringan yang tinggi 

kandungan gula dan lemak. Restoran-restoran makanan cepat saji. yang 

menawarkan kepraktisan, kenikmatan, dan gaya hidup modem juga muiai 

bermunculan, dimana orang dewasa bahkan anak-anak sangat senang 

mengkonsumsinya. Padahal jenis-jenis makanan ini justru menjadi sumber 

penyakit degeneratif1.
Lemak jenuh yang terkandung di dalam jenis-jenis makanan ini

menyebabkan timbunan lemak di dinding pembuluh darah yang bisa memicu 

tekanan darah tinggi, gangguan jantung maupun stroke. Selain itu kandungan 

gula mendorong timbulnya diabetes atau kencing manis. Kehidupan modem 

memang menawarkan berbagai macam kemudahan seperti makanan olahan, dan 

makanan cepat saji. Jenis-jenis makanan ini memang seperti dewa penyelamat 
bagi rumah tangga yang “kehabisan waktu”?.

Secara teoritis ada empat faktor utama yang menentukan derajat 

kesehatan seseorang yaitu genetik, lingkungan, perilaku, dan pelayanan 

kesehatan. Faktor perilaku merupakan hal yang paling menentukan derajat 

kesehatannya seseorang. Pilihan pola makan dan gaya hidup seseorang, 

bagaimana seseorang menjalani hidupnya, apa yang dikonsumsi sehari-hari bisa 

menentukan derajat kesehatan seseorang. Perilaku seseorang merupakan 

aktualisasi dari pengetahuan dan sikap berupa aktivitas nyata2.

Pembahan perilaku ini juga terjadi pada anak-anak SD dan SMP. Pola 

makan anak-anak usia sekolah yang mulai mengkonsumsi makanan cepat saji

1



patut menjadi perhatian. Hal ini disebabkan makin awalnya dan seringnya 

seseorang mengkonsumsi makanan cepat saji, resiko untuk memperoleh 

penyakit yang berhubungan dengan gangguan metabolisme tubuh seperti 

diabetes melitus, obesitas, dan arteriosclerosis akan lebih besar. Siswa SMP 

berada pada masa dimana secara emosional banyak terjadi variasi besar antara 

alam perasaan, pandangan, dan hubungan sesial. Mereka berusaha untuk 

mengenal diri sendiri dan lingkungan sekitarnya .
Secara kognitif, fisik, dan psikososial siswa belum matang, maka 

mereka terkadang mencontoh perbuatan orang lain atau cenderung mencoba 

sesuatu yang baru tanpa memperhatikan dampak dari perbuatan yang mereka 

lakukan. Oleh karena itu terkadang perilaku mereka tidak sesuai dengan yang 

diprediksikan 3’4. Mereka yang ingin masuk ke dalam lingkungan pergaulan 

tertentu cenderung ikut-ikutan karena tidak mau dikatakan ketinggalan zaman. 

Sekarang ini tidak jarang dapat kita temui anak-anak berseragam sekolah yang 

berada di restoran makanan cepat saji. Mereka membelinya dengan uang sendiri 

atau ditraktir teman. Bahkan mereka memanfaatkan restoran tersebut sebagai 

tempat perayaan misalnya perayaan kenaikan kelas atau ulang tahun.. 

Berdasarkan hal-hal di atas maka peneliti mencoba memahami perilaku 

mengkonsumsi makanan cepat saji pelajar SMP Xaverius 1 Palembang 

berdasarkan the Theory of Reasoned Action.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara pengetahuan dan sikap 

pelajar SMP Xaverius 1 dengan perilaku mengkonsumsi makanan cepat saji. 

Ruang lingkup peimasalahan tersebut dibatasi oleh pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengetahuan pelajar SMP Xaverius 1 Palembang 

makanan cepat saji?
mengenai

2



2. Apakah tingkat pengetahuan pelajar SMP Xaverius 1 Palembang tentang 

makanan cepat saji mempengaruhi perilaku konsumsi makanannya sehari- 

hari?
3. Bagaimana perilaku SMP Xaverius 1 Palembang dalam mengkonsumsi 

makanan cepat saji?
4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku pelajar SMP Xaverius 1 

Palembang dalam mengkonsumsi makanan cepat saji?

5. Apakah perilaku pelajar SMP Xaverius 1 Palembang dalam mengkonsumsi 

makanan cepal saji dapat digambarkan atau diprediksikan berdasarkan ihe 

Theory of Reasoned Actionl

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tingkat pengetahuan pelajar SMP Xaverius 1 Palembang tentang 

makanan cepat saji.

2. Mengetahui sikap pelajar SMP Xaverius 1 Palembang tentang makanan 

cepat saji.

3. Mengetahui perilaku pelajar SMP Xaverius 1 Palembang terhadap makanan 

cepat saji.

4. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pelajar SMP 

Xaverius 1 mengkonsumsi makanan cepat saji.

5. Menggambarkan atau memprediksikan perilaku pelajar SMP Xaverius 1 

Palembang dalam mengkonsumsi makanan cepat saji berdasarkan the Theory 

of Reasoned Action.

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Untuk Masyarakat

1. Memberikan gambaran mengenai pembahan atau peralihan kebiasaan 

masyarakat dalam mengkonsumsi makanan.

3



2. Sebagai bahan masukan dalam upaya mengurangi kebiasaan 

pengkonsumsian makanan cepat saji pada remaja sehingga efek yang 

tidak diinginkan dapat dihindari.

b. Untuk Institusi
Menambah bahan kepustakaan dalam lingkungan Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya.

c. Untuk Kegiatan Ilmiah
1. Sebagai bahan masukan dalam upaya mencegah dan mengurangi 

kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji.

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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